BAB V

PENUTUP

Berdasarkan proses penciptaan yang dilakukan oleh penulis sejak
pencarian ide, pengkajian sumber gagasan, eksperimen dan eksplorasi
teknik serta bahan, maka diperoleh kesimpulan dan saran-saran sebagai

berikut:

A. Kesimpulan

1. Ide atau gagasan penciptaan Karya seni lukis dapat diperoleh seniman
dari berbagai sumber. Dalam hal ini wajah dapat dipergunakan sebagai
sumber gagasan. Wajah yang dipergunakan sebagai sumber gagasan
adalah wajah manusia sesungguhnya maupun imaji fotografi dan film
dari media massa seperti pada Meditasi, Penipu I dan Penipu I/

2. Pada karya-karya ini wajah yang dijadikan sumber gagasan tidak
direpresentasikan secara realistik, tetapi terbentuk dari rekayasa teknik
maupun bahan. Pada beberapa karya bentuk wajah dapat dikenah
dengan mudah, tetapi pada karya lainnya wajah-wajah tersebut tidak
tampak lagi. Seperti yang direncanakan pada awal proses, wajah
sebagai sumber gagasan dalam penciptaan karya lukisan ini lebih
bersifat sebagai stimulan. Secara keseluruhan ilusi-tlusi wajah yang
tampil dan kemudian mudah dikenali pada dasarnya tidak dibangun

sejak awal, ilusi tersebut tampil setelah tindakan responsit berikutnya
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terhadap tekstur dan warna yang menempel pada permukaan kanvas.
Tindakan responsif ini berupa pengerokan atau penghilangan warna
(digosok menggunakan kain atau kertas yang mempunyai daya hisap
tinggi) pada beberapa bidang yang sudah diwarnai. Penghisapan
dengan menggosok umumnya dilakukan ketika cat masih dalam
keadaan basah (larutan cat encer) sedangkan pengerokan dapat
dilakukan pada saat cat sudah setengah kering.

3. Beberapa teknik melukis yang digunakan dalam karya ini adalah teknik
yang belum pernah digunakan sebelumnya oleh penulis dalam berkarya
lukis. Percobaan atau eksperimen yang dilakukan diantaranya adalah
membuat sketsa langsung diatas kanvas dengan menggunakan rol yang
biasanya digunakan oleh penulis dalam berkarya grafis. Sketsa yang
dibuat berupa variasi tekstur yang menggunakan bahan berwarna putih
di atas kanvas yang juga berwarna putih. Berbeda dengan sketsa yang
menggunakan bentuk-bentuk garis, dengan menggunakan sketsa tekstur
proses pembentukan obyek terasa lebih bebas. Selain menggunakan rol,

variasi tekstur pada permukaan kanvas juga dibantu oleh pisau palet.

4. Eksperimen bahan juga dilakukan dalam pembuatan karya lukisan ini
terutama untuk menemukan komposisi bahan yang tepat sebagai
medium pembentuk tekstur. Setelah melakukan beberapa percobaan
ditemukan komposisi campuran bahan yang paling tepat adalah zinc-
white dengan cat minyak (/inseed oil) dengan perbandingan 3:1.

Komposisi bahan ini menghasilkan kekentalan yang cukup sehingga
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dapat digunakan dengan leluasa untuk membentuk tekstur di atas
permukaan kanvas. Pencampuran yang tidak tepat menyebabkan
permukaan tekstur turun atau terlalu cepat kering sehingga
menghambat jalannya rol di atas kanvas. Pada beberapa karya
campuran ini dapat juga ditambahkan dengan pigmen warna sehingga

tidak lagi berwarna putih, tetapi umumnya menghasilkan warna-warna

muda.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan proses penciptaan dan kerja tersebut di
atas, maka sesuai dengan tujuan pembuatan karya lukisan ini, beberapa
saran dapat diberikan untuk seniman atau calon seniman yang ingin
mencoba tema, teknik dan bahan yang digunakan dalam penciptaan karya-
karya lukisan ini. Beberapa saran tersebut di antaranya adalah:

1. Walaupun tema yang dapat diangkat kedalam penciptaan sebuah
karya seni lukis dapat bermacam-macam, tetapi hendaknya dipilih
tema yang memungkinkan terciptanya berbagai kemungkinan
obyek. Dengan kata lain tema tersebut sebaiknya tidak terlalu
sempit sehingga menghalangi kebebasan berekspresi

2. Tidak ragu-ragu untuk melakukan percobaan teknik menggunakan
berbagai alat dan media dalam berkarya seni lukis. Variasi alat
sangat memungkinkan memunculkan bentuk-bentuk artistik yang
unik dan belum pernah dijumpai sebelumnya atau sulit diperoleh

dengan menggunakan teknik dan alat-alat lukis konvensional.
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3. Teknik, alat dan bahan yang sama dapat diujicobakan untuk
mewujudkan karya seni lukis dengan pendekatan tema yang
berbeda. Déngan pendekatan tema yang berbeda sangat mungkin
dihasilkan bentuk-bentuk yang memiliki karakteristik berbeda pula.
Demikian kesimpulan dan saran dalam penciptaan tugas akhir karya

seni lukis di P.Ps. ISI Yogyakarta ini, semoga karya-karya yang
ditampilkan dan tulisan yang disajikan ini dapat memberikan sumbangan
yang berharga bagi perkembangan seni lukis di Yogyakarta serta

memperkaya khasanah seni lukis di Indonesia.
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